BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang “studi tentang penjaminan mutu (quality

assurance) dalam pelayanan kefarmasian di Puskesmas Kota Utara Tahun 2020 di

peroleh kesimpulan bahwa penjaminan mutu (quality assurance) dengan kategori

cukup sesuai sebanyak 51,9% dan kategori sesuai sebanyak 48,1%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh ada beberapa saran yang perlu

dijadikan pertimbangan bagi peneliti dan penelitian antara lain:

1.

Institusi pendidikan

Hendaknya menambah sumber referensi, sumber bacaan dan bahan pengajaran
terutama yang berkaitan dengan studi tentang penjaminan mutu (quality
assurance) dalam pelayanan kefarmasian.

Bagi Puskesmas

Diharapkan pihak Puskesmas harus lebih memastikan kemampuan personil
farmasis terkait dalam praktik farmasi. maka staf apoteker harus memiliki,
mengikuti program pelatihan dan evaluasi kemampuan yang dirancang untuk
memastikan bahwa setiap orang yang bekerja mengelolah apotek instalasi
farmasi sesuai tugasnya, memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk
melakukan tugas yang diberikan ke mereka dengan baik

Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan bagi peneliti yang
ingin melakukan penelitian dalam ruang lingkup yang sama dan terhadap

evaluasi mutu pelayanan kefarmasian .
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